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Sekda Baubau La Ode Darussalam Kominfo Buton Selatan Percepat Integrasi Satu
Data Indonesia, Pemkab Butsel Siapkan

Tekankan Disiplin ASN dan
Percepatan Administrasi Jelang

Audit BPK

Laporan: Amat Jr, Baubau Post-Durasi Times

BAUBAU, BPPemerintah Kota Baubau memperce-
pat pembenahan administrasi keuangan dan penataan
aset daerah menjelang pemeriksaan Badan Pemerik-
sa Keuangan (BPK) RI. Hal tersebut ditegaskan Sek-
retaris Daerah (Sekda) Kota Baubau, La Ode Darus
Salam, S.Sos., M.Si., saat memimpin apel pagi rutin di
halaman Kantor Wali Kota Baubau, Palagimata, Senin

(26/01/2026).

Sekda menyampaikan
bahwa dalam waktu dekat
akan dilaksanakan entry
meeting bersama BPK RI
dan seluruh kepala Or-
ganisasi Perangkat Daer-
ah (OPD). Pemeriksaan
tersebut akan berfokus

Lanjut ke Hal: 7

Wamendagri Bima Arya Terima Usulan

Pembentukan Provinsi Luwu Raya Dari
DPRD Tana Luwu

e

Laporan: Mashuri

JAKARTA, BP-As-
pirasi pembentukan Ka-
bupaten Luwu Tengah
dan Provinsi Tana Luwu
kembali menguat di ting-
kat nasional setelah se-
jumlah delegasi DPRD
dari wilayah Tana Luwu
melakukan audiensi den-
gan Wakil Menteri Da-
lam Negeri (Wamend-
agri) Bima Arya di Kantor
Kementerian Dalam
Negeri, Jakarta, Senin
(26/1/2026).  Pertemuan
tersebut difasilitasi oleh
Dewan Pengurus Nasion-
al (DPN) Asosiasi DPRD
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Kabupaten Seluruh Indo-
nesia (Adkasi).

Dalam pertemuan itu,
delegasi dari empat daer-
ah yang dikenal sebagai
Tana Luwu , Kabupat-
en Luwu, Luwu Timur,
Luwu Utara, dan Kota
Palopoa€”menyampaikan
secara langsung aspirasi
masyarakat terkait peme-
karan daerah otonom baru
(DOB). Mereka berharap
pemerintah pusat mem-
buka kembali ruang eval-
uasi terhadap kebijakan

moratorium  pemekaran
wilayah.
Wamendagri Bima

Arya menyatakan bahwa

aspirasi tersebut menjadi
perhatian pemerintah pu-
sat. la menegaskan bahwa
masukan dari daerah akan
menjadi bahan pertimban-
gan dalam melihat kemu-
ngkinan pencabutan mora-
torium DOB.

“Kami menerima aspi-
rasi ini dan tentu menja-
di masukan penting bagi
pemerintah,” ujar Bima
Arya.

Bima Arya juga men-
yampaikan apresiasi atas
keterlibatan berbagai el-
emen masyarakat dalam

Lanjut ke Hal: 7

Instalasi Ulang Sistem

Laporan: Firman

BUTON SELATAN ,
DT- Dinas Komunikasi
dan Informatika (Komin-
fo) Kabupaten Buton Se-
latan terus berupaya mem-
perbaiki dan mengaktifkan
sistem Satu Data Indonesia
(SDI) sebagai basis data
resmi pemerintah daerah.

Kepala Dinas Komin-
fo Buton Selatan, Aris
Hardian, mengungkapkan
bahwa hingga saat ini im-
plementasi SDI di Buton
Selatan belum sepenuhn-
ya aktif karena kendala
teknis pada tahap instalasi
sistem.

“Untuk Satu Data In-
donesia di Buton Selatan
memang masih kita upa-
yakan perbaikannya. Ke-
marin sempat gagal insta-
lasi, sehingga saat dibuka

Kadis Kominfo Busel Aris Hardian

melalui web masih ber-
masalah,” ujar Aris saat
diwawancara pada awak
media BaubauPos, Senin

(26/1/2026).
Ia menjelaskan, dalam
waktu dekat pihaknya

bersama Bappeda akan

melakukan koordinasi
langsung ke Bappenas un-
tuk melakukan instalasi
ulang sistem SDI tersebut.

“Nanti setelah berha-
sil diinstal ulang, baru

Lanjut ke Hal: 7

Tiga Ancaman Serius Pemekaran Daerah,
Analisis Dr Moh Tasdik, M.Si

PEMEKARAN daer-
ah, yang seharusnya men-
jadi solusi untuk memper-
cepat pembangunan dan
meningkatkan pelayanan
publik, kini menghada-
pi tiga tantangan funda-
mental yang dapat meng-
gagalkan tujuan mulia
tersebut. Pakar tata kelola
pemerintahan Moh. Tas-
dik mengidentifikasi poli-
tik uvang, free rider, dan
politik identitas sebagai
tiga faktor krusial yang
mengancam  kesuksesan
pemekaran daerah di In-
donesia.

Politik Uang: Ketika
Aspirasi Rakyat Tergadai

Menurut Tasdik, poli-
tik uang telah menjadi
penyakit kronis dalam
proses pemekaran daerah.
Fenomena ini tidak hanya
terjadi pada level legislatif
di DPR dan DPRD, tetapi
juga merambah hingga ke
akar rumput masyarakat.
Praktik politik uang men-
gubah diskursus peme-
karan dari kepentingan
rakyat menjadi ajang tran-

saksional elite politik.

Dalam konteks peme-
karan, politik uang berop-
erasi dalam beberapa ben-
tuk. Pertama, ada praktik
lobi-lobi politik di tingkat
nasional untuk mendapa-
tkan persetujuan DPR.
Kedua, terjadi mobilisa-
si dukungan masyarakat
melalui pemberian insen-
tif material, bukan melalui
edukasi dan dialog sub-
stansial. Ketiga, kompe-
tisi antar calon pemimpin
daerah baru yang sudah
dimulai sejak proses pe-
mekaran masih bergulir,
menciptakan  ekosistem
transaksional yang meru-
sak.

Tasdik  menekankan
bahwa ketika politik uang
mendominasi, pemekaran
daerah kehilangan esen-
sinya sebagai instrumen
peningkatan  kesejahter-
aan. Yang terjadi adalah
redistribusi ~ kekuasaan
dan akses ekonomi poli-
tik di antara elite, bukan
redistribusi  pembangu-
nan untuk rakyat. Daerah

baru yang lahir dari rahim
politik uang cenderung
mewarisi budaya korupsi
dan patronase yang akan
menghambat pembangu-
nan jangka panjang.

Free Rider: Parasit da-
lam Sistem Pemekaran

Konsep free rider da-
lam pemekaran daerah
dijelaskan Tasdik sebagai
fenomena dimana kelom-
pok atau individu tertentu
menikmati manfaat peme-
karan tanpa memberikan
kontribusi  proporsional,
bahkan cenderung men-
jadi beban bagi daerah
baru. Ini adalah problem
struktural yang sering ter-
abaikan dalam diskusi pe-
mekaran.

Free rider dalam kon-
teks ini memiliki bebera-
pa manifestasi. Ada elite
politik yang memanfaat-
kan momentum peme-
karan untuk meraih posisi
kekuasaan di daerah baru
tanpa memiliki kompeten-
si atau komitmen mem-

Lanjut ke Hal: 7
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Sekda Baubau La Ode Darussalam
Tekankan Disiplin ASN dan

Percepatan Administrasi Jelang Audit
BPK

pada pelaksanaan ke-
giatan anggaran per
31 Desember 2025.
“Besok, Selasa
(27/01/2026), entry
meeting BPK akan
dilaksanakan.  Saya
instruksikan  seluruh
pimpinan OPD me-
mastikan kelengkapan
dan kerapian Surat
Pertanggungjawaban
(SPJ) sejak Januari
hingga Desember
2025,” tegas La Ode
Darus Salam di hada-
pan peserta apel.
Selain  kelengka-
pan dokumen pertang-
gungjawaban, Sekda
juga menyoroti OPD
yang belum menun-
taskan penandatanga-
nan Dokumen Pelak-
sanaan Anggaran
(DPA). Ia meminta

proses tersebut segera
diselesaikan tan-
pa penundaan guna
menjamin kelancaran
administrasi pemerin-
tahan.

Menurutnya, ket-
ertiban  administrasi
bukan hanya men-
yangkut  kepatuhan
terhadap aturan, tetapi
juga menjadi indika-
tor  profesionalisme
aparatur  pemerintah
daerah dalam menge-
lola keuangan publik.

Di sisi lain, Pemer-
intah Kota Baubau
saat ini juga tengah
melakukan penataan
Barang Milik Daer-
ah (BMD) secara
menyeluruh. Penataan
ini dilakukan sebagai
dampak dari adanya
rotasi pejabat serta

penggabungan (merg-
er) sejumlah perang-
kat daerah.

Sekda menjelaskan
bahwa proses inventa-
risasi dan penyesuaian
aset tersebut telah dia-
tur melalui surat eda-
ran resmi dan ditarg-
etkan rampung paling
lambat 2 Februari
2026. Oleh karena itu,
setiap pimpinan OPD
diminta bertanggung
jawab penuh terhadap
aset di lingkup instan-
sinya.

[a  menegaskan,
penataan aset yang
akuntabel sangat pent-
ing untuk memasti-
kan transisi organisasi
berjalan tertib serta
menghindari  potensi
persoalan hukum dan
administrasi di kemu-

dian hari.

Pada bagian akh-
ir arahannya, La Ode
Darus Salam juga
mengingatkan bahwa
agenda perjalanan di-
nas pimpinan daerah
tidak boleh menjadi
alasan ~ menurunnya
kualitas pelayanan
publik maupun kedi-
siplinan aparatur.

“Wali Kota dan
Wakil Wali Kota
mengharapkan kinerja
kita terus ditingkat-
kan. Kami diberikan
amanah untuk memas-
tikan roda pemerintah-
an berjalan optimal.
Kedisiplinan  adalah
cermin  profesional-
isme kita sebagai pe-
layan ~ masyarakat,”
pungkasnya.(*)

Wamendagri Bima Arya Terima Usulan
Pembentukan Provinsi Luwu Raya Dari DPRD
Tana Luwu

menyampaikan aspi-
rasi secara terbuka. la
menyebut suara dari
daerah sebagai bagian
penting dalam proses
perumusan kebijakan
nasional. a€ceTerima
kasih atas aspirasinya
dari Luwu Raya,a€
katanya.

Di luar jalur for-
mal DPRD, dukungan
terhadap pembentu-
kan Luwu Tengah dan
Provinsi Tana Luwu
juga datang dari ka-
langan pelajar dan
mahasiswa. Ikatan
Pelajar ~ Mahasiswa
Indonesia Luwu Raya
(IPMIL Raya) tercatat
aktif menggelar aksi
dan menyuarakan tun-
tutan tersebut di berb-
agai daerah.

Ketua PP IPMIL
Luwu, Yandi, men-
yatakan bahwa aksi
yang dilakukan mer-

upakan bentuk ek-
spresi  kekecewaan
terhadap kondisi
pembangunan di Tana
Luwu. Menurutnya,
selama ini wilayah
tersebut dinilai be-

lum menikmati pem-
bangunan yang adil
meskipun  memiliki
sumber daya alam
yang melimpah.

Yandi mencontoh-
kan keberadaan tam-
bang nikel berskala
dunia di Sorowako,
Luwu Timur, sebagai
bukti besarnya po-
tensi daerah. Namun,
potensi tersebut be-
lum sepenuhnya ber-
dampak pada pening-
katan  kesejahteraan
masyarakat secara
merata.

Ia menegaskan
bahwa pembentukan
Kabupaten Luwu Ten-
gah menjadi prasyarat

penting sebelum ter-
wujudnya  Provinsi
Tana Luwu. Oleh se-
bab itu, agenda peme-
karan wilayah terus
diperjuangkan sebagai
jalan strategis untuk
mempercepat pemer-
ataan pembangunan.

Sementara itu, Ket-
ua PB IPMIL Raya,
Abdul Hafid, menye-
but bahwa rangkaian
aksi yang dilaku-
kan masyarakat juga
bertepatan dengan
peringatan Hari Perl-
awanan Rakyat Luwu
pada 23 Januari 2026.
Momentum tersebut
dinilai sebagai simbol
perlawanan terhadap
ketimpangan dan ben-
tuk kesadaran kolektif
masyarakat.

Hafid menambah-
kan bahwa Tana Luwu
memiliki  kekuatan
besar, baik dari sisi

kualitas sumber daya
manusia maupun
kekayaan alam, mulai
dari sektor pertanian,
kelautan, perkebunan,
hingga pertambangan.
Menurutnya, potensi
tersebut menjadi dasar
kuat bagi perjuangan
pembentukan daerah
otonom baru.

Selain aksi di
daerah, IPMIL Raya
juga menyatakan ke-
siapan untuk meng-
gelar aksi lanjutan
di Jakarta. Sejum-
lah organisasi dan
lembaga asal Tana
Luwu telah melaku-
kan konsolidasi
guna memperkuat
perjuangan aspirasi
pembentukan Kabu-
paten Luwu Tengah
dan Provinsi Tana
Luwu di tingkat na-
sional.(*)

Kominfo Buton Selatan Percepat Integrasi Satu Data
Indonesia, Pemkab Butsel Siapkan
Instalasi Ulang Sistem

bisa kita integrasikan
dengan website resmi
Pemda Buton Sela-
tan,a€ jelasnya.

Dalam struktur
SDI di daerah, Dinas
Kominfo berperan
sebagai wali data, se-
mentara Bappeda ber-
fungsi sebagai koordi-
nator.

“Kominfo bertugas
mengawal, menjaga,
dan menyiapkan data

agar bisa disebarluas-
kan. Data ini nantin-
ya dapat diakses oleh
pemerintah  maupun

masyarakat umum,”
kata Aris.
Ia menegaskan

bahwa data yang ter-
sedia dalam SDI mer-
upakan data resmi
pemerintah, sehingga
dapat digunakan se-
bagai rujukan bersa-
ma. Dukung Peren-

canaan Pembangunan
Daerah

Menurut Aris
Hardian, keberadaan
SDI memiliki man-
faat besar bagi peren-
canaan pembangunan
daerah, baik jangka

pendek, menengah,
maupun jangka pan-
jang.

“Dengan satu data,
permintaan data sek-
toral akan lebih mu-

dah. Perencanaan
daerah bisa berbasis
data yang valid, leng-
kap, dan terukur,”
ujarnya.

Data sektoral
tersebut berasal dari
seluruh Organisa-
si Perangkat Daerah
(OPD) dan nantin-
ya akan diolah leb-
th lanjut oleh Badan
Pusat Statistik (BPS).
Ke depan, data SDI
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Tiga Ancaman Serius Pemekaran Daerah,
Analisis Dr Moh Tasdik, M.S1

bangun daerah. Ada
juga pengusaha atau
kelompok  ekonomi
yang mengeksploita-
si peluang bisnis dari
pemekarana€”’seper-
ti pengadaan infras-
truktur dan layanan
pemerintahana€”’tan-
pa reinvestasi untuk
pembangunan lokal.
Lebih jauh, Tasdik
mengidentifikasi bah-
wa free rider juga bisa
berupa institusi atau
kelompok masyarakat
yang menuntut alokasi
anggaran dan fasilitas
dari daerah baru tan-
pa mau berkontribusi
dalam pembangunan
ekonomi atau pajak
daerah. Fenomena ini
menciptakan ketidak-

seimbangan  antara
hak dan kewajiban
yang pada akhirn-

ya membebani fiskal
daerah pemekaran.
Dampak sistemik
dari free rider adalah
rendahnya produkti-
vitas ekonomi daerah
baru dan ketergantun-
gan berlebihan pada
transfer fiskal dari pe-
merintah pusat. Daer-
ah pemekaran yang

seharusnya  mandiri
malah menjadi be-
ban fiskal nasional

karena dipenuhi oleh
aktor-aktor yang ha-
nya mengambil tanpa
memberi.

Politik  Identitas:
Memecah untuk Men-
guasai

Ancaman  ketiga
yang disoroti Tasdik
adalah politik identi-
tas yang mengeksploi-
tasi perbedaan etnis,
agama, atau kedaera-
han untuk mendorong
agenda  pemekaran.
Ini adalah strategi pal-
ing berbahaya karena
tidak hanya meng-
gagalkan pemekaran,
tetapi juga berpotensi
memicu konflik sosial
berkepanjangan.

Politik identitas da-
lam pemekaran berop-
erasi dengan menjual
narasi bahwa kelom-

pok tertentu terping-
girkan dan membu-
tuhkan daerah sendiri
untuk  berkembang.
Narasi ini sering kali
disederhanakan  dan
dimanipulasi  untuk
kepentingan elite ter-
tentu. Yang terjadi bu-
kan dialog konstruk-
tif tentang tata kelola
yang lebih baik, me-
lainkan polarisasi ber-
basis identitas primor-

dial.
Tasdik  mencon-
tohkan bagaimana

retorika “kami butuh
pemimpin dari suku
kami” atau ‘“daerah
kami harus dipimpin
oleh orang yang satu
agama” menjadi justi-
fikasi pemekaran. Pa-
dahal, masalah funda-
mental pembangunan
daerah adalah soal
kompetensi  kepemi-
mpinan, efisiensi bi-
rokrasi, dan partisi-
pasi publika€”’bukan
identitas pemimpin.

Ketika politik
identitas mendomina-
si, pemekaran men-
ciptakan fragmentasi
sosial alih-alih inte-
grasi. Daerah baru
yang terbentuk akan
cenderung eksklusif,
diskriminatif terhadap
kelompok minoritas,
dan rentan terhadap
konflik horizontal. En-
ergi yang seharusnya
untuk pembangunan
malah tersedot untuk
mengelola ketegangan
sosial.

Sinergi Destruktif:
Ketika Tiga Faktor
Bertemu

Yang paling
mengkhawatirkan,
menurut analisis Tas-
dik, adalah ketika ke-
tiga faktor ini beroper-
asi secara bersamaan.
Politik uang menye-
diakan resources un-
tuk memobilisasi poli-
tik identitas. Politik
identitas menciptakan
loyalitas buta yang
memungkinkan free
rider berkembang tan-
pa akuntabilitas. Dan
free rider melang-
gengkan politik uang
karena mereka butuh
patronase untuk mem-
pertahankan posisi.

Sinergi  destruktif
ini menciptakan siklus
yang sulit diputus.
Daerah  pemekaran
yang lahir dari kom-
binasi ketiga faktor ini
akan mengalami krisis
legitimasi, inefisien-
si pemerintahan, dan
stagnasi  pembangu-
nan. Masyarakat yang
awalnya berharap pe-
mekaran  membawa
perbaikan malah men-
galami  kekecewaan
berkepanjangan.

Jalan Keluar: Refor-
masi Menyeluruh

Tasdik menekank-
an bahwa mengatasi
tiga ancaman ini mem-
butuhkan  reformasi
menyeluruh dalam
kebijakan dan praktek
pemekaran  daerah.
Pertama, harus ada
transparansi ~ penuh
dalam proses pengam-
bilan keputusan peme-
karan, mulai dari ka-
jian kelayakan hingga
persetujuan  legislat-
if. Kedua, partisipasi
publik yang bermak-
naa€”’bukan sekadar
ritual ~ formala€”ha-
rus menjadi prasyarat
mutlak.

Ketiga, krite-
ria pemekaran harus
diperkuat dengan in-
dikator objektif yang
terukur, bukan seka-
dar political will atau
tekanan politik. Ke-
empat, enforcement
terhadap praktik poli-
tik uang harus diinten-
sifkan dengan sanksi
tegas. Kelima, edukasi
publik tentang bahaya
politik identitas dan
pentingnya  kepemi-
mpinan berbasis kom-
petensi harus menjadi
agenda berkelanjutan.

Pemekaran daerah
adalah instrumen yang
potensial untuk mem-
percepat pembangu-
nan dan meningkatkan
kesejahteraan. Namun
tanpa penanganan
serius terhadap tiga
ancaman yang diiden-
tifikasi Tasdik, peme-
karan justru akan men-
jadi mesin produksi
masalah baru yang
membebani bangsa ini
untuk generasi men-
datang.(*)

diharapkan  menjadi
sumber utama dalam
penyusunan publikasi
di Buton Selatan.

Aris menjelaskan,
implementasi Satu
Data Indonesia di Bu-
ton Selatan mulai dir-
intis sejak tahun 2023.
Namun, pada awal
pelaksanaannya ma-
sih terkendala keter-
batasan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan
infrastruktur teknolo-
gi informasi.

“Dulu kondisi in-
frastruktur Kominfo
memang belum leng-
kap. Alhamdulillah,
sekarang sudah cukup
siap meski SDM ma-
sih terbatas,” katanya.

Untuk percepatan
integrasi, Pemkab Bu-
ton Selatan berencana
mengirim perwakilan
ke Bappenas, terdi-
ri dari satu personel
Kominfo yang memi-
liki kemampuan cod-
ing, satu dari Bappe-
da, serta pendamping
teknis lainnya.

Selain pembenah-
an Satu Data Indone-
sia, Kominfo Buton
Selatan juga mem-
fokuskan program ke
depan pada penguatan
diseminasi informasi
publik.

“Kami akan men-
gaktifkan kembali
media sosial Pemda
dan  meningkatkan

konten harian kegiatan
pemerintah  daerah,”
ujar Aris.

Langkah tersebut
bertujuan agar mas-
yarakat mengeta-
hui bahwa meskipun
terdapat kebijakan
efisiensi anggaran,

roda pemerintahan di
Buton Selatan tetap

berjalan dan  pe-
layanan publik tetap
berlangsung.

“Ke depan, Komin-
fo diharapkan menjadi
corong utama infor-
masi pemerintah, baik
melalui kanal resmi
Pemda maupun kerja
sama dengan media
massa,” tutup Kepala
Dinas Kominfo Buton
Selatan.(*)
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Menhan dan Panglima TNI Rapat
Tertutup di Komisi I DPR

Menteri Pertahanan Sjafrie Sjamsoeddin. Dok. Kementerian Pertahanan

Laporan: Hamid

J A K AR -
TA-Komisi I DPR
RI menggelar ra-
pat tertutup dengan
Menteri Pertahanan
(Menhan) Sjafrie
Sjamsoeddin dan
Panglima TNI Jen-
deral Agus Subiyan-
to di kompleks parle-
men, Jakarta, Senin
(26/1).

Dalam rapat, tam-
pak hadir Kepala
Staf Angkatan Uda-
ra Marsekal Moha-

mad Tonny Harjono,
Kepala Staf Angka-
tan Laut Laksama-
na Muhammad Alj,
Kepala Staf Angka-
tan Darat Jenderal
Maruli Simanjuntak.
Tampak juga hadir
Kepala Badan Inteli-
jen Negara (BIN) M
Herindra.

Ketua Komisi I
DPR RI Utut Adi-
anto mengatakan ra-
pat tersebut kuorum
dengan dihadiri 29
anggota dari delapan
fraksi.

[a pun meminta
persetujuan peserta
agar rapat itu digelar
tertutup karena ber-
kaitan dengan kebi-
jakan strategis neg-
ara.

“Saya mohon per-
setujuan karena si-
fat rapatnya sangat
pentlng dan strategis
yang juga bertalian
erat dengan kebi-
jakan negara yang
memang tidak un-
tuk konsumsi semua
orang, saya memo-
hon persetujuan ini

tertutup. Apakah
bisa disetujui?” tan-
ya Utut. Peserta ra-
pat menjawab setuju.
Utut lalu membu-
ka rapat dan menya-
takan rapat tertutup
untuk umum.
Berdasar agenda
resmi DPR, rapat ini
diagendakan mem-
bahas capaian pro-
gram kerja Kemhan/
TNI Tahun 2025 ser-
ta rencana dan pro-
gram kerja Kemhan/
TNI Tahun 2026.(*)

DPR Berubah Usung Calon Hakim MK, dari Inosentius
Kini Adies Kadir

Laporan: Alwan

JAKARTA-Komi-
si III DPR mengusul-
kan nama baru calon
hakim Mahkamah
Konstitusi (MK) usu-
lan DPR pengganti Ar-
ief Hidayat yang akan
pensiun pada Februari
2026 mendatang.

Sempat menyetujui
Ketua Badan Keahlian
DPR, Inosentius Sam-
sul, Komisi III kini
menyetujui nama baru
yakni Adies Kadir se-
bagai pengganti Arief.

Rapat pleno pene-
tapan Adies digelar se-
cara singkat di Komisi
III, Senin (26/1). Adies
disetujui  bulat oleh
delapan fraksi DPR
untuk  menggantikan
Arief.

“Komisi 111
menyetujui  saudara
Prof. DR. Ir. H. Adies
Kadir SH, M.Hum,

sebagai hakim Konsti-
tusi pada Mahkamah
Konstitusi yang ber-
asal dari usulan DPR,”
kata Ketua Komisi III
DPR Habiburokhman
selaku pemimpin rapat
di Kompleks Parlemen
Senayan, Jakarta.
“Setuju?” ujar
Habib meminta per-
setujuan dan dijawab
kompak seluruh peser-

Wakil Ketua DPR Adies Kadir mengikuti uji kelayakan dan kepatutan
calon hakim Mahkamah Konstitusi di Kompleks Parlemen, Senayan, Ja-
karta, Senin (26/1/2026). Komisi Il DPR menyetujui Adies Kadir sebagai
Hakim Mahkamah Konstitusi terpilih dari usulan DPR.

ta rapat.

Komisi III hing-
ga kini tak mengung-
kap alasan mengganti
Inosentius sebagai
pengganti hakim MK
Arief Hidayat. Ang-
gota Komisi III DPR
dari PDIP, Safaruddin
bergeming saat ditan-
ya soal itu.

“Nanti tanya deh
Ketua Komisi III DPR
lebih jelasnya,” wujar
Safaruddin.

Adies saat ini mer-
upakan Wakil Ketua
DPR dari Fraksi Partai
Golkar. Nama Adies
sebelumnya  sempat
menjadi sorotan pada

gelombang demo DPR
akhir Agustus 2025.
Dia lalu dinonak-
tifkan oleh partainya
menyusul desakan
publik  buntut per-
nyataannya soal tun-
jangan rumah DPR
yang menjadi sorotan.
Namun, oleh MKD
DPR, Adies dinya-
takan tidak bersalah
dan kembali aktif.
Akan tetapi, sejak ak-
tif kembali, dia tak
pernah muncul di de-
pan publik maupun
wawancara media.
Sebelum menyetu-
jui Adies, Komisi III
telah menggelar fit

and proper test dan
menyetujui Inosentius
Samsul sebagai peng-
ganti Arief pada Agus-
tus 2025.

Bukan hanya di
Komisi III, nama In-
osentius juga telah
disahkan dalam rapat
Paripurna ketiga masa
sidang 1 2025-2026
yang dipimpin Wakil
Ketua DPR, Cucun
Ahmad Syamsurizal,
pada Kamis 21 Agus-
tus 2025.

Sementara, hingga
berita ini ditulis, Ketua
Komisi IIT DPR Habi-
burokhman  enggan
merespons. (*)
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Jadi Calon Hakim MK, Adies Kadir
Sudah Mundur dari Golkar

ekretaris Jenderal (Sekjen) Partai Golkar Sarmuji mengatakan Adies
Kadir telah mengundurkan diri dari partai beringin menyusul pen-
calonannya sebagai hakim Mahkamah Konstitusi (MK).

JAKARTA-Sek-
retaris Jenderal (Sek-
jen) Partai Golkar
Sarmuji  mengatakan
Adies Kadir telah me-
ngundurkan diri dari
partai beringin meny-
usul  pencalonannya
sebagai hakim Mahka-
mah Konstitusi (MK).

Akan tetapi, Sar-
muji tak menjawab
sejak kapan Adies me-
ngundurkan diri.

“Beliau sudah men-
gundurkan diri sebagai
kader Golkar,” wujar
Sarmuji saat dikonfir-
masi, Senin (26/1).

Sarmuji  menga-
takan pihaknya belum
menetapkan calon
pengganti Adies di po-
sisi Wakil Ketua DPR.
Dia menyebut hal itu
masih akan dibahas
oleh Ketua Umum
Bahlil Lahadalia dan

Fraksi Golkar di DPR.

“Wakil ketua DPR
belum diputuskan.
Fraksi masih menung-
gu arahan Ketua
Umum dan keputusan
DPP,” ujarnya.

Komisi III DPR
secara resmi telah
menyetujui Adies
Kadir menjadi calon
hakim Mahkamah
Konstitusi (MK) peng-
ganti Arief Hidayat da-
lam rapat pleno yang
digelar pada Senin
(26/1).

Usulan Adies se-
bagai calon hakim MK
disetujui delapan frak-
si Komisi III DPR. Fit
and proper test digelar
secara singkat tanpa
pendalaman oleh mas-
ing-masing  anggota
atau peserta rapat.

Adies nantinya
akan  menggantikan
Arief Hidayat yang

akan memasuki masa
pensiun pada Februari
2026 mendatang.

Dia saat ini mer-
upakan Wakil Ketua
DPR dari Fraksi Partai
Golkar. Nama Adies
sebelumnya  sempat
menjadi sorotan pada
gelombang demo DPR
akhir Agustus lalu.

Dia sempat dinona-
ktitkan oleh partainya
menyusul  desakan
publik buntut per-
nyataannya soal tun-
jangan rumah DPR
yang menjadi soro-
tan.

Namun, oleh
MKD DPR, Adies
dinyatakan tidak

bersalah dan kemba-
li aktif. Sejak aktif
kembali, dia tak per-
nah muncul di depan
publik maupun waw-
ancara media.(*)

DPR Tetapkan 9 Komisioner Ombuds-
man 2026-2031, Hery Susanto Jadi Ketua

Laporan: Alwan

JJAKAR -
TA-Komisi II
DPR menetapkan
sembilan  calon
anggota Ombuds-
man RI untuk
periode 2026-
2031 lewat uji
kelayakan ~ dan
kepatutan (fit and
proper test) yang
digelar hari ini.

“Melalui forum
musyawarah mu-
fakat yang meng-
hadirkan delapan
fraksi di Komisi
II DPR RI, kami
tadi  bersepakat
menetapkan  na-
ma-nama  yang
telah kami umum-
kan,” kata Ketua
Komisi II DPR,
Rifginizami Kar-
sayuda usai rapat
di Kompleks Par-
lemen Senayan,
Jakarta, Senin
(26/1).

Rifqi menjelas-
kan sebanyak
sembilan  orang

tersebut  terpilih
dari 18 calon an-
ggota yang telah
melewati  seleksi
sejak awal.
Menurut Rifqi,
dari delapan
nama, beberapa
di antaranya mer-
upakan anggota
periode sebelum-
nya. Sedangkan,
sisanya merupa-
kan wajah baru.
Mereka berasal
dari berbagai latar
belakang, mulai
dari  akademisi,
aktivis,  hingga
mantan anggota
DPD RI.
“Mudah-muda-
han apa yang kami
putuskan ini bisa
betul-betul sesuai
dengan ekspektasi
Komisi 2 DPR RI
sebagai mitra ker-
ja Ombudsman RI
untuk kita semua
memperbaiki  ki-
nerja dan perfor-
ma Ombudsman
RI di masa yang
akan datang,” ujar

Rifqi.

Sembilan nama
itu  selanjutnya
akan dibawa ke
Paripurna untuk
disahkan, sebe-
lum dilantik oleh
Presiden dan re-
smi bertugas.

Berikut daftar
lengkap 9 calon
anggota Om-
budsman periode
2026-2031:

1. Hery Susan-
to (ketua)

2. Rahmadi
Indra Tektona
(wakil ketua)

Anggota:

1. Abdul Gho-
far

2. Fikri Yasin

3. Maneger
Nasution

4. Nuzran Jo-
her

5. Partono

6. Robertus Na
Endi Jaweng

7. Syafrida
Rachmawati Ra-
sahan.(*)
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Aset KONI Sultra Disorot, Pengurus
Libatkan Inspektorat Lakukan
Penelusuran
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Laporan: Mashuri

SULTRA, BP-
Pengurus Komite
Olahraga Nasional
Indonesia (KONI)
Sulawesi ~ Tenggara

periode 2025a€“2029
mulai melakukan pe-
nelusuran  terhadap
sejumlah aset organ-
isasi yang dilaporkan
tidak diketahui ke-
beradaannya.  Lang-
kah ini  dilakukan
dengan = melibatkan
Inspektorat  Provin-
si Sulawesi Tengga-
ra guna memastikan
proses berjalan sesuai

prosedur.
Persoalan aset
tersebut mencuat

setelah dilakukan in-
ventarisasi awal oleh
pengurus baru. Dari
hasil pendataan se-
mentara, diketahui
bahwa jumlah aset
yang masih berada di
kantor sangat terbatas
dibandingkan dengan
catatan sebelumnya.
Ketua Harian
KONI Sultra, Sofyan,
mengungkapkan bah-
wa sebagian besar ba-
rang inventaris tidak
ditemukan.  Kondisi
tersebut  menimbul-
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kan pertanyaan men-
genai keberadaan dan
pengelolaan aset yang
selama ini digunakan
untuk mendukung op-
erasional organisasi.
“Setelah kami data,
aset yang masih ada itu
sedikit sekali. Banyak
yang tidak ada, entah
hilang atau bagaima-
na” kata Sofyan.
Adapun aset yang
dilaporkan tidak
diketahui keberadaan-
nya meliputi motor
trail, laptop, kamera,
sejumlah  peralatan
olahraga, sofa, serta
berbagai barang pen-
dukung lainnya. Se-
bagian aset tersebut
diduga tidak tercatat
dengan baik atau bera-

da dalam penguasaan
pihak tertentu.
Pengurus ~ KONI

Sultra juga menga-
ku telah mengantongi
sejumlah  informasi
awal terkait dugaan
penguasaan aset oleh
pihak-pihak tertentu.
Namun, seluruh in-
formasi tersebut ma-
sth akan diverifikasi
melalui  mekanisme
resmi bersama Inspek-
torat.

Sebelumnya,  ja-

30,000,009

jaran pengurus telah
menggelar pertemuan
dengan  Inspektorat
Sulawesi ~ Tenggara
untuk membahas lang-
kah penelusuran aset.
Dalam pertemuan
tersebut,  disepakati
bahwa proses inven-
tarisasi dan klarifikasi
aset perlu dilakukan
secara terbuka dan
akuntabel.

Isu aset ini turut
disampaikan kepada
Gubernur  Sulawesi
Tenggara, Andi Su-
mangerukka (ASR),
oleh salah satu pen-
gurus  KONI  Sul-
tra. Penyampaian itu
dilakukan setelah
gubernur  membuka
Musyawarah ~ Kerja
Provinsi (Muskerprov)
KONI Sultra yang ber-
langsung di salah satu
hotel di Kota Kendari,
Minggu (25/1/2026).

Kegiatan Musker-
prov tersebut dilak-
sanakan di Jalan DI
Pandjaitan, Kelurahan
Wundudopi, Keca-
matan Baruga, Kota
Kendari. Lokasi ini
berjarak sekitar 7,8 ki-
lometer atau sekitar 13
menit perjalanan dari
kawasan Eks MTQ di

OVINSI
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Kelurahan Korumba,
Kecamatan Mandon-

ga.

Menanggapi lapo-
ran tersebut, Gubernur
Sultra Andi Suman-
gerukka menegaskan
bahwa persoalan aset
KONI bukan menjadi
kewenangan pribadin-
ya. Menurutnya, aset
yang dibeli menggu-
nakan anggaran pe-
merintah berkaitan
langsung dengan tata
kelola pemerintahan
dan aspek hukum.

“Kalau aset itu bu-
kan kaitannya dengan
saya, tetapi kaitannya
dengan  pemerintah
dan hukum,” ujar ASR
kepada wartawan.

la  menambahkan
bahwa proses penerti-
ban maupun pengem-
balian aset harus
dilakukan sesuai me-
kanisme yang berlaku.
Oleh karena itu, pithak
KONI diminta untuk
menunggu proses pen-
anganan oleh pihak
yang berwenang.

“Kan tinggal
menunggu siapa yang
akan menertibkan atau
mengembalikan aset
tersebut. Jadi ini bu-
kan persoalan dengan
saya,” tutupnya.(*)

Meutya di WEF: Kecepatan Transformasi Digital
ASEAN Diukur dari Pemerataan, Bukan Sekadar
Teknologi

Laporan: Lisna

JAKARTA-Men-
teri Komunikasi dan
Digital Meutya Hafid
menegaskan  bahwa
kecepatan transforma-
si digital di kawasan
ASEAN tidak dapat
diukur semata dari
adopsi teknologi
canggih atau besaran
ekonomi digital, me-
lainkan dari seberapa
luas manfaat teknolo-
gi tersebut dirasakan

oleh masyarakat.

Pernyataan tersebut
disampaikan Meutya
dalam sesi diskusi
a€xels ASEAN Mov-
ing Fast Enough?a€
pada World Economic
Forum 2026 di Davos.

Menurut Meutya,
pertanyaan utama bu-
kan apakah ASEAN
bergerak cepat, tetapi
cepat untuk siapa dan
ke arah mana.

Meutya menyoro-

ti bahwa narasi ke-
cepatan digital kerap
terjebak pada angka
adopsi _ Artificial In-
telligence  (AI) dan
nilai ekonomi digital.

Padahal, tantangan
terbesar bagi Indone-
sia dan ASEAN adalah
memastikan teknologi
tersebut dapat diakses
secara merata oleh ra-
tusan juta penduduk di
kawasan.

“Bagi kami di In-

donesia dan sebagian
besar negara anggota
ASEAN, definisi ke-
cepatan adalah seber-
apa cepat kami bisa
menyebarluaskan
teknologi,  terutama
kepada 700 juta pen-
duduk di kawasan ini.
Di Indonesia saja ada
280 juta jiwa yang
tersebar di  17.000
pulau. Tantangan ter-
besarnya adalah me-
mastikan  teknologi

3
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Gubernur Sultra ASR Tekankan Pembi-
naan dan Pemeliharaan Atlet Berprestasi

Laporan: Lisna

SULTRA, BP- Gu-
bernur Sulawesi Teng-
gara, Mayjen TNI
(Purn) Andi Suman-
gerukka, menegaskan
komitmen  Pemerin-
tah Provinsi Sulawesi
Tenggara dalam men-
dukung  pembinaan
dan masa depan atlet
daerah secara berke-
lanjutan. Hal tersebut
disampaikannya dalam
sambutan pada Rapat
Kerja Provinsi (Raker-
prov) KONI Sulawesi
Tenggara yang ber-
langsung di Aula Hotel
Sahid Azizah Syariah,
Minggu (25/1/2026).

Pada kesempatan
tersebut, Gubernur
menyampaikan apre-
siasi kepada para at-
let Sulawesi Tenggara
yang telah menoreh-
kan prestasi di tingkat
nasional. Menurutn-
ya, prestasi yang telah
dirath  membuktikan
bahwa  pengelolaan
olahraga yang baik
dan berkelanjutan
dapat menjamin masa
depan atlet.

a€ceeSesuai mars pa-
triot olahraga, disiplin
adalah nafas seorang
atlet, kesetiaan adalah
kebanggaan, dan ke-
hormatan adalah se-
galanya. Prestasi tidak
boleh berhenti hanya
pada pemberian peng-
hargaan sesaat, tetapi
harus diikuti dengan
perhatian terhadap
masa depan atlet,a€

tegasnya.

Oleh karena itu,
melalui Rakerprov ini
Gubernur Sultra ber-
harap KONI Sulawesi
Tenggara dapat meny-
usun program tahunan
yang terukur, berke-
lanjutan, dan berori-
entasi pada pembinaan
serta pemeliharaan
atlet, sehingga presta-
si olahraga Sulawesi
Tenggara mampu ber-
saing di tingkat nasi-
onal hingga internasi-
onal.

Gubernur me-
nekankan pentingnya
peran KONI beser-
ta jajaran dalam me-
metakan secara jelas
antara program pem-
binaan dan program
prestasi. Atlet yang
belum berprestasi per-
lu mendapatkan pem-
binaan yang tepat dan
terarah, sementara
atlet yang telah ber-
prestasi harus dipe-
lihara agar capaian
prestasinya tetap terja-
ga serta masa depann-
ya lebih terjamin.

a€eOlahraga ada-
lah industri, dan at-
let adalah aset daerah
yang harus dijaga.
Tugas KONI adalah
membina dan meme-
lihara atlet agar ber-
prestasi,  sedangkan
tugas pemerintah daer-
ah adalah memfasilita-
si,a€ ujarnya.

Namun, Gubernur
juga  mengingatkan
agar pengembangan
prestasi atlet tidak

boleh sampai men-
gorbankan pendidikan
formal mereka. Atlet
berprestasi harus tetap
mendapatkan  perha-
tian terhadap keber-
lanjutan  pendidikan
dan kehidupan setelah
masa aktif bertanding.

Lebih lanjut, Gu-
bernur  menyatakan
kesiapan Pemerintah
Provinsi Sulawesi
Tenggara untuk men-
dukung program-pro-
gram KONI, termasuk
dari sisi pendanaan.
la meminta agar ke-
butuhan yang be-
lum terpenuhi dapat
disampaikan  secara
langsung kepada pe-
merintah daerah, khu-
susnya bagi cabang
olahraga yang disebut
sebagai tulang pung-
gung prestasi Sulawesi
Tenggara, yaitu tae-
kwondo, dayung, dan
renang.

a€eKita akan
memberikan penghar-
gaan kepada atlet-atlet
tackwondo. Sementara
untuk cabang olahraga
dayung dan renang,
asramanya akan Kkita
renovasi,a€ ucap Gu-
bernur.

Gubernur Sulawe-
si Tenggara bersama
Ketua Umum KONI
Sulawesi  Tenggara,
Andi Ady Aksar, juga
menyerahkan penghar-
gaan kepada para atlet
yang telah menoreh-
kan prestasi pada Pe-
kan Olahraga Nasional
(PON) Beladiri Tahun
2025 di Kudus.(*)

tersedia untuk semua,”
ujar Meutya di Da-

vos, Swiss, Kamis
(22/01/2026).
Menurut Meutya,

inklusivitas adalah ba-
gian tak terpisahkan
dari kesiapan digital.

Kecepatan  infra-
struktur tidak akan
bermakna jika tidak
dibarengi dengan ke-
cepatan literasi digital,
khususnya bagi gener-
asi muda.

la menekank-
an bahwa bonus de-
mografi di kawasan
Asia hanya akan men-
jadi keuntungan nyata
jika dibarengi dengan
keterampilan.

“Bonus demografi
hanya akan berman-

?’ s
d—| T\

4 A\ T )
’ -

faat jika mereka ter-
ampil. Jadi, kita harus
melihat seberapa cepat
kita bisa mengedukasi
dan meliterasi rakyat
kita,”tambahnya.

Menkomdigi men-
jelaskan bahwa ASE-
AN juga tengah me-
matangkan _ Digital
Economic Framework
Agreement  (DEFA)
untuk memperce-
pat perkembangan
ekonomi digital di ka-
wasan.

Kerangka kerja ini
dirancang bukan seka-
dar sebagai perjanjian
dagang, melainkan se-
bagai “sistem opera-
si” yang memperkuat
konektivitas antarneg-
ara.

|

Salah satu bukti
nyata interoperabilitas
ini adalah keberhasi-
lan sistem pembayaran
digital QRIS yang kini
dapat digunakan lintas
negara, seperti di Thai-
land dan Malaysia.

Selain itu, posisi
netral ASEAN juga
dinilai sebagai kekua-
tan  strategis yang
membuka akses luas
terhadap teknologi dan
investasi dari seluruh
dunia.

“Netralitas ASEAN
memberikan kepastian
bahwa  keterbukaan
kawasan ini selalu
tersedia bagi seluruh
dunia,” tegas Meutya.

(*)
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Kehadiran TNI AL di Buton Tengah
Segera Terwujud, Fasilitas Telah

Pewarta: Kamarudin

BUTON TENGAH,
BP- Pemerintah dan
unsur terkait di Kabu-
paten Buton Tengah
(Buteng) tengah me-
matangkan persiapan
menyambut kehadiran
petugas TNI Angkatan
Laut (AL) yang diren-
canakan akan bertugas
di wilayah pesisir. Ke-
hadiran aparat TNI AL
ini diharapkan mem-
perkuat  pengawasan
keamanan laut seka-
ligus menekan praktik
penangkapan ikan ile-
gal.

Azhari  menyam-
paikan bahwa sejum-
lah fasilitas pendukung
telah disiapkan untuk
mendukung opera-
sional petugas TNI AL
yang akan ditempat-
kan di Buteng. Fasil-
itas tersebut meliputi
asrama tempat tinggal
anggota hingga sarana

Disia

transportasi laut untuk
patroli pesisir.

“Kami sudah meny-
iapkan asrama bagi an-
ggota, termasuk kapal
speed yang akan digu-
nakan untuk patroli di
wilayah pesisir,” ujar
Azhari.

Selain itu, pihakn-
ya juga tengah meny-
iapkan kantor sebagai
pusat aktivitas dan
koordinasi petugas
TNI AL di daerah
tersebut. Menurutnya,
langkah ini merupa-
kan bentuk keseriusan
daerah dalam men-
dukung penguatan
pengamanan laut.

Azhari  berharap,
kehadiran ~ personel
TNI AL nantinya dapat
semakin memperkuat
peran Polisi Air (Po-
lair) yang selama ini
telah bertugas menja-
ga keamanan perairan
di Buton Tengah.

pkan

“Dengan  adanya
TNI AL, sinergi pen-
gamanan laut akan se-
makin kuat dan efek-
tif,” katanya.

Lebih lanjut, Azhari
juga menyampaikan
peringatan tegas ke-
pada masyarakat yang
masih melakukan ak-
tivitas  penangkapan
ikan secara ilegal. Ia
menekankan ~ bahwa
praktik  penggunaan
bahan peledak, aliran
listrik, maupun racun
sangat merusak eko-
sistem laut.

“Kepada warga
yang masih hobi me-
laut dengan cara ilegal,
seperti menggunakan
bom, listrik, dan ra-
cun, sebaiknya segera
berhenti,” tegasnya.

Ia menambahkan,
dengan semakin kuat-
nyapengawasan aparat
di wilayah perairan
Buton Tengah, pelu-

ang pelaku illegal fish-
ing untuk tertangkap
akan semakin besar.

“Insya Allah, den-
gan pengawasan yang
lebih ketat, risiko un-
tuk ditangkap akan
semakin tinggi,” lanjut
Azhari.

Upaya penguatan
pengamanan pesisir ini
dinilai penting meng-
ingat wilayah laut
Buton Tengah memi-
liki potensi perikanan
yang besar sekaligus
rentan terhadap ek-
sploitasi yang tidak
bertanggung jawab.

Pemerintah daer-
ah berharap, lang-
kah ini tidak hanya
meningkatkan kea-
manan laut, tetapi
juga menjaga ke-
berlanjutan sumber
daya perikanan demi
kepentingan genera-
si mendatang.(*)

Perkuat Sinergitas, Kapolres Buton Terima Kunjungan
Kerja Kepala Kejaksaan Negeri Buton

BUTON, BP-Ka-
polres Buton mener-
ima kunjungan kerja
Kepala Kejaksaan
Negeri (Kajari) Bu-
ton beserta jajaran
di Mapolres Buton,
Senin 26/01/26. Kun-
jungan ini bertujuan
untuk mempererat sin-
ergitas dan koordinasi
antarpenegak hukum
dalam pelaksanaan tu-
gas dan pelayanan ke-
pada masyarakat.

Dalam pertemuan

tersebut, Kapol-
res Buton, AKBP
Ali  Rais  Ndraha,

S.H.,S.I.LK.,M.M.Tr
menyampaikan apre-
siasi atas kunjungan
kerja Kajari Buton dan
menegaskan penting-
nya kerja sama yang
solid antara Polri dan
Kejaksaan dalam men-
jaga stabilitas keaman-
an serta penegakan
hukum yang profe-
sional, transparan, dan
berkeadilan.

a€ceKami menyam-
but baik kunjungan ini
sebagai bentuk komit-
men bersama untuk
terus memperkuat
koordinasi dan sinergi-
tas, khususnya dalam
penanganan  perkara
hukum serta pelayanan
kepada masyarakat,a€
ujar Kapolres Buton.

Sementara itu,
Kepala Kejaksaan
Negeri Buton Sterry
Fendy Andih, S.H.,
M.H menyampaikan

bahwa hubungan baik
dan komunikasi yang
intens antara Kejak-
saan dan Kepolisian
merupakan kunci uta-
ma dalam mewujud-
kan penegakan hukum
yang efektif dan ter-
percaya.

a€eKami berharap
sinergi yang telah ter-
jalin dengan baik se-
lama ini dapat terus
ditingkatkan, sehing-
ga setiap pelaksanaan
tugas dapat berjalan
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Bupati Buton Alvin Serahkan Kendaraan
Operasional untuk Tingkatkan Respons
Bencana

Laporan: Ardi

BUTON, BP- Up-
aya memperkuat ke-
siapsiagaan daerah
terhadap potensi ben-
cana terus dilakukan
Pemerintah Kabupaten
Buton. Salah satunya
melalui  penambah-
an sarana operasional
bagi Badan Penanggu-
langan Bencana Daer-
ah (BPBD) Kabupaten
Buton berupa satu unit
truk serbaguna bantu-
an dari Badan Nasi-
onal Penanggulangan
Bencana (BNPB).

Bantuan kenda-
raan tersebut secara
simbolis  diserahkan
langsung oleh Bupati
Buton, Alvin Akaw-
jjaya Putra, S.H., ke-
pada jajaran BPBD
Kabupaten Buton di
halaman Rumah Ja-
batan Bupati Buton,
Minggu (25/1/2026).

Bupati Alvin men-
egaskan bahwa kehad-
iran kendaraan opera-
sional baru ini menjadi
bagian penting dalam
memperkuat kapasitas
kelembagaan BPBD,
khususnya dalam
mendukung kecepatan
mobilisasi saat terjadi
situasi darurat.

Menurutnya, tanta-
ngan kebencanaan di
daerah menuntut ke-

siapan peralatan dan
personel yang optimal
agar respons terha-
dap masyarakat dapat
dilakukan secara cepat
dan tepat.

“Dengan dukungan
sarana yang memadai,
saya berharap penan-
ganan bencana di Ka-
bupaten Buton dapat
berjalan lebih siap dan
cepat,” ujar Alvin da-
lam sambutannya.

la juga mengingat-
kan bahwa aset negara
yang telah diberikan
harus  dimanfaatkan
secara  bertanggung
jawab serta dirawat
dengan baik agar dapat
digunakan dalam jang-
ka panjang.

“Kendaraan ini san-
gat membantu mobili-
tas BPBD dalam men-
jalankan  tugas-tugas
penanggulangan ben-
cana. Saya berharap
kendaraan ini dijaga
dan dirawat dengan
baik agar selalu siap
digunakan. Perawatan
itu penting, BPBD ha-
rus selalu fit,” katanya.

Lebih lanjut, Bupa-
ti Alvin menilai bah-
wa  profesionalisme
BPBD tidak hanya
ditentukan oleh keter-
sediaan sarana, tetapi
juga oleh komitmen
sumber daya manusia
dalam menjaga kes-

et |
1apsiagaan setiap wak-
tu.

Dalam kesempatan
tersebut, ia turut men-
yampaikan apresiasi
atas kinerja BPBD Ka-
bupaten Buton yang
dinilai konsisten mem-
bangun sistem pen-
anggulangan bencana

yang lebih responsif.
Ucapan terima
kasih  juga disam-

paikan secara khusus
kepada Kepala BPBD
Kabupaten Buton,
Manafu, S.Sos., M.Si.,
beserta seluruh jajaran
yang terus berupaya
meningkatkan kualitas
pelayanan  kebenca-
naan di daerah.
“Terima kasih ke-
pada Kepala BPBD
Buton, Pak Manafu,
bersama staf BPBD

serta BNPB pusat
yang terus berupaya
meningkatkan  kes-

iapsiagaan dan pe-
layanan kebencanaan
untuk masyarakat Ka-
bupaten Buton,” tutup
Bupati.

Dengan penambah-
an armada operasional
tersebut, Pemerintah
Kabupaten Buton ber-
harap BPBD semakin
siap menghadapi berb-
agai potensi bencana
serta mampu mem-
berikan perlindungan
maksimal kepada mas-
yarakat.(*)

S

sesuai dengan aturan
dan memberikan man-
faat nyata bagi mas-

yarakat,a€ ungkap
Kajari Buton.
Kegiatan  kunjun-

(&1

gan kerja tersebut ber-
langsung dalam sua-
sana akrab dan penuh
kehangatan, diakhiri
dengan sesi diskusi
serta foto bersama se-

bagai simbol soliditas
dan kebersamaan an-
tar institusi penegak
hukum di Kabupaten
Buton.(R1))
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Muhammadiyah Miliki Emergency
Medical Team Berstandar WH

=
]

Peliput: Lisna

MAGELANG -
Menteri Kesehatan RI
Budi Gunadi Sadikin

menyebut ~ Muham-
madiyah memiliki
Emergency Medical

Team (EMT) yang tel-
ah memenuhi standar
Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) sebagai
bagian dari pengua-
tan respons kesehatan
pada situasi bencana.
“Saya jadi ingat,
EMT  Muhammadi-
yah sudah memenuhi
standar WHO, bahkan
yang pertama di Indo-
nesia,a€ kata Menkes
Budi pada peluncuran
Program Studi Ke-
dokteran UNIMMA di

Magelang, Jawa Ten-
gah, Kamis (8/1/2026).

EMT  merupakan
tim medis yang ber-
tugas memberikan
pelayanan kesehatan
langsung di lokasi
bencana. Tim ini ter-
diri dari tenaga kes-
chatan terlatih yang
disiapkan untuk mere-
spons kondisi kedaru-
ratan secara cepat, ter-
koordinasi, dan sesuai
standar internasional.

Haedar Nashir, Ket-
ua Umum Pimpinan
Pusat Muhammadi-
yah, menegaskan pen-
galaman Muhammad-
iyah dalam layanan
medis darurat:

“Kami meny-
iapkan 25 rumah

sakit untuk mengh-
adapi keadaan, dan
pada akhirnya 86
rumah sakit Muham-
madiyah terlibat da-
lam layanan medis,
saat banyak rumah
sakit lain ketakutan
menangani  kondisi
pada masa covid.”
ujar Haedar.
Pengembangan
EMT di lingkungan
Muhammadiyah tel-
ah dilakukan sejak
2007 sebagai bagian
dari upaya pengua-
tan kapasitas medis

kebencanaan.
Pada tahap awal,
pengembangan tim

medis tersebut dike-
nal dengan nama
Disaster Medical

Committee (DMC)
sebelum kemudian
berkembang menjadi
EMT.

EMT Muham-
madiyah berada
dalam koordinasi

Muhammadiyah Di-
saster Management
Center (MDMCOC)
sebagai lembaga di
bawah Pimpinan Pu-
sat Muhammadiyah
yang menjalankan
fungsi penanggulan-
gan bencana.

EMT menjadi ba-
gian dari upaya pen-
guatan layanan kese-
hatan darurat dalam
mendukung  sistem
penanganan bencana
nasional.(*)

Investasi Produksi Farmasi Dalam Negeri Krusial
Hadapi Ancaman Pandemi

DEPOK-Menteri
Kesehatan RI Budi Gu-
nadi Sadikin menegas-
kan penguatan kapasi-
tas produksi kesehatan
nasional  merupakan
faktor strategis untuk
melindungi Indonesia
dari risiko krisis global
di masa mendatang.

Hal tersebut disam-
paikan Menkes saat
peresmian  Pengem-
bangan Fasilitas Man-
ufaktur dan Riset Bay-
er Indonesia di Depok,
Rabu (14/1). Menurut-
nya, peresmian ini

menjadi langkah pent-
ing dalam memperkuat
kemandirian  sistem
kesehatan nasional.
Menkes Budi meny-
inggung pengalaman
pandemi COVID-19
yang menunjukkan
kerentanan negara
yang tidak memiliki
kemampuan produk-
si obat, vaksin, dan
alat kesehatan secara
mandiri. Pembatasan
mobilitas internasion-
al saat krisis membuat
negara yang bergan-
tung pada impor bera-

da dalam posisi sangat
rentan terhadap gang-
guan pasokan.

“Tanpa kapasi-
tas industri di dalam
negeri, populasi be-
sar seperti Indonesia
menghadapi risiko se-
rius ketika terjadi wa-
bah berskala global,”
ujarnya.

Ia menekankan
bahwa ketahanan kes-
ehatan tidak hanya
berkaitan dengan pe-
layanan medis, tetapi
juga kesiapan indus-
tri penunjang yang

mampu tetap berop-
erasi dalam kondisi
darurat. Oleh karena
1tu, investasi di sektor
farmasi dan kesehatan
dinilai sebagai bagian
dari perlindungan na-
sional, setara dengan
pembangunan infras-
truktur strategis lainn-
ya.
Head of Bayer
Product Supply Con-
sumer Health Asia &
ANZ PT Bayer Indo-
nesia Priscilla Silvan
Prarizta ~menyatakan
komitmen Bayer da-
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Menkes Ajak Masyarakat Tidak Takut
Periksa Gejala Kusta

JAKARTA-Menteri
Kesehatan (Menkes)
RI Budi Gunadi Sa-
dikin mengajak mas-
yarakat untuk tidak
takut memeriksakan
diri apabila mengala-
mi gejala kusta. Ia me-
negaskan bahwa kusta
bukan penyakit mistik
atau kutukan, melain-
kan penyakit menular
yang penyebabnya tel-
ah lama diketahui se-
cara ilmiah dan dapat
disembuhkan.

“Kusta bukan pen-
yakit mistik atau kutu-
kan. Ini penyakit yang
disebabkan oleh bak-
teri, dan ilmu penge-
tahuannya sudah jelas
sejak lebih dari satu
abad lalu,” ujar Men-
kes Budi dalam media
briefing terkait kondisi
kusta di Indonesia, Ka-
mis (15/1), di Perpus-
takaan Wisma Habibie
Ainun, Jakarta.

Kusta disebab-
kan oleh bakteri My-
cobacterium  leprae.
Terjadinya kusta mer-
upakan hasil interaksi
berbagai faktor, yaitu
pejamu (host), kuman
(agent), dan lingkun-
gan. Penularan terjadi
melalui kontak yang
erat dan berkepanjan-
gan dengan seseorang
yang terinfeksi kusta.

Gejala kusta dapat
ditandai dengan mun-
culnya bercak kulit
merah atau putih yang
tidak gatal, tampak
mengkilap atau kering
bersisik, kulit yang ti-
dak berkeringat, ron-

toknya alis mata, pen-
ebalan pada wajah dan
telinga, serta lepuh
atau luka tidak nyeri
pada tangan atau kaki.

Gangguan pada
saraf juga dapat terja-
di, seperti nyeri pada
saraf tepi, kesemu-
tan, rasa tertusuk atau
nyeri pada anggota
gerak, kelemahan otot
atau kelopak mata,
disabilitas atau defor-
mitas tanpa riwayat
kecelakaan, serta ulkus
yang sulit sembuh.

Menkes Budi men-
jelaskan bahwa pen-
gobatan kusta telah
tersedia dan terbukti
efektif. Ia menekankan
bahwa setelah pengo-
batan dimulai, risiko
penularan dapat di-
hentikan dalam waktu
singkat.

“Begitu pengobatan
dimulai, dalam waktu
kurang dari satu ming-
gu pasien sudah tidak
menularkan lagi,”
jelasnya.

Namun demikian,
stigma dan disinfor-
masi masih menjadi
tantangan dalam upa-
ya penanganan kusta.

Kondisi ini menye-
babkan sebagian
masyarakat  enggan

memeriksakan diri se-
hingga penemuan ka-
sus sering kali terlam-
bat.

Senada dengan
Menkes Budi, peneliti
The Habibie Center,
Ansori, menilai bahwa
penanganan kusta ti-
dak dapat dilihat han-

ya dari sisi medis. Fak-
tor sosial, menurutnya,
memiliki  pengaruh
besar terhadap keber-
hasilan pengendalian
penyakit ini.

“Banyak orang
yang sebenarnya su-
dah mengetahui dirin-
ya terkena kusta, tetapi
memilih menyembun-
yikannya karena takut
terhadap konsekuensi
sosial,” ujar Ansori.

Ia  menambahkan
bahwa stigma dan
diskriminasi mem-
buat penderita enggan
berobat, sehingga ber-
dampak pada keter-
lambatan deteksi dan
proses penyembuhan.

Sementara itu,
WHO Goodwill Am-
bassador for Leprosy
Elimination, Yohei
Sasakawa, menyebut
Indonesia  memiliki
peran penting dalam
upaya penanganan
kusta secara global.

“Eliminasi  kusta
tidak hanya tentang
pengobatan  medis,
tetapi juga tentang
menghapus stigma dan
memulihkan martabat
manusia,” kata Sa-
sakawa.

Melalui ajakan
tersebut, Menkes Budi
kembali menegaskan
pentingnya peran mas-
yarakat untuk tidak
ragu  memeriksakan
diri ke fasilitas keseha-
tan apabila mengalami
gejala kusta, agar pen-
anganan dapat dilaku-
kan lebih cepat dan
efektif.(R2))

lam memperkuat eko-
sistem kesehatan nasi-
onal melalui investasi

jangka panjang.
“Melalui  inisiatif
ini, Bayer mengin-

vestasikan 99 miliar
rupiah untuk mening-
katkan kapabilitas
manufaktur, termasuk
produksi MMS (Mul-
tiple Micronutrient
Supplement),  seka-
ligus memperkuat per-
an pabrik Cimanggis
sebagai bagian dari
pusat R&D global
Bayer,” ujar Priscilla.

Ia menjelaskan in-
vestasi tersebut me-
mungkinkan  pabrik
Cimanggis mempro-
duksi hingga 1,2 miliar
tablet MMS per tahun
serta memasok produk

ke pasar domestik dan
42 negara lainnya.

“Seluruh opera-
sional dijalankan oleh
tenaga profesional
Indonesia, sementara
fasilitas R&D kami
berfokus pada pening-
katan kualitas dan op-
timisasi formulasi agar
produk tetap aman
dan efektif di berbagai
kondisi iklim,” katan-
ya.

Sementara itu, Duta
Besar Jerman untuk
Indonesia, ASEAN,
dan Timor Leste Ralf
Beste menilai investasi
Bayer mencerminkan
kekuatan basis indus-
tri Jerman yang ber-
orientasi jangka pan-
jang. Produksi lokal
dan transfer teknologi,

menurutnya, menjadi
elemen penting dalam
membangun ketahan-
an ekonomi dan kese-
hatan.

“Kami sangat sen-
ang melihat keputusan
untuk memproduksi di
Indonesia dan menjad-
ikan Indonesia sebagai
hub. Hal ini membawa
manfaat berupa pro-
duksi lokal, transfer
pengetahuan, serta
penguatan kemitraan
Jerman-Indonesia,”
ujarnya.

Ia  menambahkan
sektor kesehatan dan
farmasi akan menjadi
salah satu pilar uta-
ma peningkatan kerja
sama ekonomi kedua
negara ke depan.(*)
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Antisipasi Gangguan Kamtibmas, Kanit Kapolri: Polri di Bawah Kementerian
Binmas Polsek Lasalimu Imbau Pelajar

Laporan: Amran

BUTON, BP-Da-
lam rangka menganti-
sipasi terjadinya gang-
guan keamanan dan
ketertiban masyarakat
(kamtibmas),  Kanit
Binmas Polsek La-
salimu melaksanakan
kegiatan  pembinaan
dan penyuluhan ke-
pada para pelajar di
wilayah hukum Polsek
Lasalimu, Kabupaten
Buton.

Kegiatan ini dilaku-
kan sebagai bentuk up-

-
__ e

aya preventif kepoli-
sian dalam menekan
potensi  pelanggaran
serta kecelakaan lalu
lintas yang kerap meli-
batkan pelajar, khusus-
nya saat berangkat dan
pulang sekolah. Kanit
Binmas mengimbau
para pelajar agar sen-
antiasa tertib di jalan
raya, mematuhi pera-
turan lalu lintas, serta
mengutamakan kese-
lamatan diri dan peng-
guna jalan lainnya.
Dalam  imbauan-
nya, Kanit Binmas

Tertib di Jalan Raya

Aiptu Bakri juga me-
nekankan agar pelajar
tidak  menggunakan
kendaraan  bermotor
tanpa kelengkapan su-
rat-surat, tidak ugal-
ugalan di jalan, serta
menghindari penggu-
naan knalpot bising
yang dapat menggang-
gu ketertiban umum.
Selain itu, pelajar diin-
gatkan untuk menjauhi
pergaulan negatif yang
berpotensi menimbul-
kan gangguan kamtib-
mas.

a€ceKami berharap

para pelajar dapat
menjadi pelopor kes-
elamatan berlalu lin-
tas dan turut menjaga
situasi kamtibmas agar
tetap aman dan kondu-
sif,a€ ujar Aiptu Bakri
Melalui  kegiatan
ini, Polsek Lasalimu
berharap terjalin sin-
ergi yang baik antara
kepolisian, pihak se-
kolah, dan para pe-
lajar dalam mencip-
takan lingkungan yang
aman, tertib, dan kon-
dusif di wilayah Keca-
matan Lasalimu.(*)

Pernah Jadi Duta Merek PT DSI, Dude Herlino

J AKAR -
TA-Penyidik Sub-
dit II Perbankan
Dittipideksus Bare-
skrim Polri buka
peluang memeriksa
artis Dude Herlino
sebagai saksi da-
lam kasus dugaan
penipuan atau fraud
PT Dana Syariah
Indonesia (DSI) se-
nilai Rp2,4 triliun.

Pemeriksaan
terhadap Dude ini
mungkin dilakukan
mengingat  yang
bersangkutan per-
nah menjadi brand
ambassador  dari
perusahaan.

“Dalam rangka
mencari dan meng-
umpulkan alat bukti
ini, maka salah satu
yang akan dilaku-
kan oleh tim peny-
idik adalah semua
pihak/semua orang
yang dapat mem-
berikan informasi
terkait suatu perka-
ra pidana, pastinya
akan dipanggil dan
dimintai  keteran-

gan oleh Tim Peny-
idik,” kata Direk-
tur Tindak Pidana
Ekonomi  Khusus
Bareskrim  Polri
Brigjen Ade Safri
Simanjuntak kepa-
da wartawan, Senin
(26/1).  Jawaban
Ade tersebut mer-
espons pertanyaan
soal kemungkinan
memanggil Dude
Herlino.

Dia berkata
pemanggilan  pi-
hak-pihak terkait
untuk  kepentin-
gan dan kebutuhan

Berpeluang Diperiksa

Safri Simanjuntak.

penyidikan dalam
penanganan perka-
ra dugaan fraud PT
DSI.
Disampaikan
Ade Safri, saat ini1
pihaknya  masih
terus  mendalami
kasus yang sudah
ditingkatkan ke

penyidikan  sejak
14 Januari 2026
lalu.

“Yang jelas
penyidik terus

bekerja secara pro-
fesional ya, trans-
paran dan akunt-
abel untuk terus

mencari dan mene-
mukan alat bukti,”
ucap dia.
Bareskrim Polri
sebelumnya men-
gungkap modus pe-
nipuan atau fraud
yang dilakukan
oleh PT DSI den-
gan nilai kerugian
mencapai Rp2,4 T.
Ade Safri men-
gatakan dugaan pe-
nipuan itu dilaku-
kan PT DSI dengan
membuat  proyek
fiktif. Proyek fiktif
itu dibuat PT DSI
dengan memakai

Melemahkan Negara dan Presiden

Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo menolak wacana Polri di bawah
kementerian saat rapat kerja dengan Komisi II1I DPR.

JAKARTA -
Kapolri  Jenderal
Listyo Sigit Pra-
bowo menolak wa-
cana Polri di bawah
kementerian  saat
rapat kerja dengan
Komisi III DPR.

Sigit menyebut
menempatkan Polri
di bawah kemente-
rian sama saja den-
gan melemahkan
institusi Polri, neg-
ara, hingga Presi-
den.

“Saya  anggap
meletakkan  Pol-
ri di bawah ke-
menterian  sama
saja melemahkan
institusi Polri,
melemahkan neg-
ara dan melemah-
kan presiden. Oleh
karena itu, apabila

ada pilihan, apa-
kah polisi tetap
berada di bawah

presiden atau poli-
si tetap di bawah
presiden  namun
ada menteri kepoli-
sian, saya memilih
Kapolri saja yang
dicopot,” kata Sig-
it dalam rapat di
Komisi III DPR,
Kompleks Parlem-
en, Senayan, Jakar-
ta, Senin (26/1).
Sigit juga men-
gaku mendapat pe-
san yang menawar-
kannya  menjadi
menteri kepolisian.
Jenderal bintang

empat itu menegas-
kan lebih baik men-

jadi petani daripada
menjadi  menteri
kepolisian.

“Bahkan ada be-
berapa orang yang
menyampaikan ke
saya lewat WA,
‘mau ndak Pak Ka-
polri jadi Menteri
Kepolisian?’. Da-
lam hal ini saya te-
gaskan di hadapan
bapak-ibu sekalian,
dan seluruh jajaran
bahwa saya meno-
lak polisi di bawah
kementerian, dan
kalaupun saya yang
jadi menteri ke-
polisian, saya lebih
baik menjadi petani
saja,” kata Sigit.

[a mengatakan
posisi  Polri  di
bawah  presiden
saat ini sudah ide-
al. Polri bisa men-

jadi alat negara
yang memberikan
pelayanan  kepa-

da masyarakat di
bidang harkamtib-
mas dan hukum.
“Di satu sisi kita
betul-betul bisa
berada  langsung
di bawah bapak
presiden, sehing-
ga pada saat presi-
den membutuhkan
kami, maka kami
bisa bergerak tanpa
harus ada kemen-
terian-kementeri-
an yang kemudian
ini  menimbulkan
potensi  matahari
kembar,” ujarnya.
Sebelumnya

Menteri Koordina-
tor Bidang Hukum,
HAM,  Imigrasi,
dan Pemasyaraka-
tan Yusril Thza Ma-
hendra mengung-
kapkan  terdapat
gagasan mengenai
adanya kementeri-
an yang menaungi
Polri, dalam pem-
bahasan  internal
Komisi Percepatan
Reformasi Polri.
Dikatakan bah-
wa hal tersebut se-
bagaimana Kemen-
terian  Pertahanan
yang menaungi TNI.
“Semua gagasan
tersebut belum men-
jadi keputusan final.
Komisi akan men-
yampaikan beberapa
alternatif rekomen-
dasi kepada Presi-
den,” ujar Yusril.
Yusril  menga-
takan sebagian pi-
hak dalam Komisi
tetap menghendaki
struktur  kepolisian
seperti saat ini.
Meski begitu pada
akhirnya, ia menu-
turkan  keputusan
berada di tangan
Presiden = Prabowo
Subianto dan Dewan
Perwakilan Rakyat
(DPR) karena struk-
tur, tugas, dan per-
tanggungjawaban
Polri dituangkan per-
inciannya dalam un-
dang-undang, mes-
ki Undang-Undang
Dasar (UUD) 1945
telah mengaturnya.

(*)

data penerima in-
vestasi (Borrower)

yang sudah ada dan
dicatut seolah-olah
memiliki  proyek
baru.

“Itulah yang
kemudian  mem-

buat para Lender
i tertarik, bahwa
ada proyek-proyek
yang membutuh-
kan  pembiayaan
dan mereka masuk
untuk  melakukan

investasi,” jelasnya
pada saat penggele-
dahan kantor PT
DSI, Jumat (23/1).

Tercatat ada 15
ribu korban dugaan
penipuan PT DSI
dengan total nilai
kerugian mencapai
Rp2,4 triliun sela-
ma periode 2018-
2025.

“Korban di peri-
ode 2018 sampai
2025, kurang leb-

th 15.000 Lender
(pemberi pinjaman)
atau masyarakat,”
tuturnya.

“Ini adalah pemi-
lik modal yang
diduga disalahgu-
nakan ataupun da-
lam penyaluran da-
nanya tidak sesuai
dengan  peruntu-
kannya,” jelasnya.

(*)
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Buka Musda VI Golkar, Wali1 Kota Baubau Wali Kota Baubau HYF Dukung Program
Swasembada Pangan

Pewarta: Amat Jr

BAUBAU,
BP-Wali Kota Bau-
bau yang diwakili
Sekretaris Daerah
(Sekda) Kota Bau-
bau La Ode Darus
Salam, S.Sos, M.Si
secara resmi mem-
buka Musyawarah
Daerah (Musda) VI
DPD Partai Golkar
Kota Baubau yang
digelar Minggu
(25/01/2026) di ho-
tel ratu rajawali.

Acara yang di-
hadiri oleh pen-
gurus DPD I Gol-
kar Sultra, jajaran
pengurus DPD 1I
Baubau, serta un-
sur Forkopimda ini
menjadi  momen-
tum penting bagi

partai berlambang
pohon beringin
tersebut untuk

melakukan evalua-
si dan konsolidasi
internal.

Dalam pidato
pembukaannya,

Sekda Kota Bau-
bau La Ode Darus
Salam, S.Sos, M.Si1
menyampaikan
apresiasi tinggi
terhadap eksisten-
si Partai Golkar di
Kota Baubau. Pi-
haknya mengakui
pentingnya peran
partai politik se-
bagai mitra strat-
egis  pemerintah
dalam  mengawal
pembangunan  di
Negeri  Khalifatul
Khamis. Dan Par-
tai Golkar merupa-
kan salah satu pilar
demokrasi  yang
matang dan telah
banyak berkontri-
busi dalam men-
yalurkan  aspirasi
masyarakat.
"Partai  Golkar
telah menunjukkan
eksistensinya  se-
bagai mitra strat-
egis  pemerintah.
Musda ini bukan
sekadar  rutinitas
organisasi  untuk

Ajak Kader Perkuat Sinergi Bangun Daerah

¥, .'('.'_ara_".

memilith  nakhoda
baru, melainkan
momentum evalu-
asi strategis dan re-
konsiliasi pasca-di-
namika  politik,"
ujarnya.

Sekda Kota Bau-
bau menggaris-
bawahi tiga aspek
penting yang ha-
rus dicapai dalam
Musda VI yakni
evaluasi  strategis
dengan memasti-
kan program kerja
partai benar-benar
menyentuh kepent-
ingan rakyat.Kon-
solidasi untuk
mempererat solid-
itas internal kader
agar tetap satu su-
ara dalam memba-
ngun daerah. Dan
lahirnya gagasan:
yang menghasilkan
pokok pikiran yang
konstruktif  demi
kemajuan Baubau.

Mengakhiri
sambutannya, La
Ode Darus Salam

berharap agar sia-
pa pun yang terpi-

lih menjadi Ket-
ua DPD II Golkar
Baubau nantinya
dapat membawa
sinergi yang leb-
th  kuat dengan
Pemerintah  Kota.
Ia menekankan
bahwa politik ha-
rus menjadi jalan
pengabdian dengan
mengedepankan
kompetisi 1de di
atas perpecahan.

"Kita butuh kerja
sama lintas sektor
untuk mewujudkan
Baubau yang leb-
th maju, sejahtera,
dan berdaya saing.
Dengan mengucap-
kan Bismillahirrah-
manirrahim, Musda
VI DPD Partai Gol-
kar Kota Baubau
secara resmi saya
nyatakan dibuka,"
tutupnya disambut
tepuk tangan para
delegasi dan kader
yang hadir.(*)

Optimalisasi Aset Daerah Untuk Perkuat Pelayanan
Publik, Yusran-Hamsinah Tinjau Fasilitas Baru
Disperindag

Laporan: Andina

BAUBAU,
BP-Wali Kota Bau-
bau H Yusran Fa-
him, SE bersama
Wakil Wali Kota
Baubau Ir Wa Ode
Hamsinah  Bolu,
M.Si meninjau
fasilitas baru Di-
nas Perindustrian
dan Perdagangan
(Disperindag) Kota
Baubau yang mer-
upakan hasil Reno-
vasi gedung lama
yang dirangkaian
syukuran penem-
patan gedung baru
tersebut pada awal
tahun 2026 Rabu

(07/01/2026).
Wakil Wali
(Wawali) Kota
Baubau Ir Wa Ode
Hamsinah  Bolu,

i

M.Sc dalam ket-
erangan  persnya
saat  menghadiri
dimulainya opera-
sional kantor baru

Dinas Perindustri-
an dan Perdagan-
gan (Disperindag)
Kota Baubau yang
berlokasi di Kelu-

Laporan: Firman

BAUBAU,
BP-Wali Kota
Baubau H Yusran
Fahim, SE ber-
sama Wakil Wali
Kota Baubau Ir
Wa Ode Hamsinah
Bolu, M.Sc, Ketua
DPRD Kota Bau-
bau Ardin Jufri,
ST, Forkompinda,
kepala OPD lingk-
up Pemkot Baubau
mengikuti melalui
daring gerakan
panen raya dan
swasembada pan-
gan bersama Presi-
den RI di Wantilan
Kelurahan Ngkar-
ing Karing Rabu
(07/01/2026).

Pada kesem-
patan tersebut,
orang nomor satu
di Kota Baubau
ini  menekankan
pentingnya sektor
pertanian  sebagai
tulang punggung
ketahanan pangan
daerah. Oleh sebab
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itu, program pe-
merintah pusat ha-
rus didukung untuk
menuju  swasem-
bada pangan yang
tentu saja untuk
meningkatkan juga
kehidupan petani
termaksud pula
menjamin keterse-
diaan stok pangan
khususnya di Kota
Baubau.

Dikatakan, Pe-
merintah Kota
Baubau akan ber-
komitmen  untuk
terus mendukung
para petani melalui
berbagai pro-
gram, antara lain
penyediaan  ban-

tuan bibit unggul,
fasilitas pertanian,
serta pendampin-
gan teknis. Pihak-
nya juga menga-
presiasi kerja keras
para petani dan sin-
ergi yang terjalin
antara pemerintah
daerah dan pusat
dalam  mewujud-
kan swasembada
pangan.

Y

N

e

Terkait den-
gan bantuan me-
sin pertanian dari
pemerintah pusat,
Wali Kota Bau-
bau H Yusran Fa-
him, berharap bisa
digunakan oleh
petani sebagaima-
na mestinya untuk
manfaat yang leb-
ih besar lagi dalam

peningkatan  lagi
kualitas hasil panen
petani.

Sementara itu,

PIt Kadis Pertani-
an dan Ketahanan
Pangan Kota Bau-
bau Rahma Saras-
wati Ryha men-
yampaikan dalam
laporan ~ capaian
pertanian tahun
2025 yang men-
galami peningkatan
produksi dan pro-
duktifitas tanaman
pangan di sawah
yang produksinya
mencapai 4,31 ton
yang mengalami
peningkatan seban-
yak 4,39 ton.(*)

rahan Batulo Rabu
(07/01/2026) ber-
sama Wali Kota
Baubau H Yusran
Fahim, SE me-
nekankan pentin-
gnya peningkatan
kualitas pelayanan
publik seiring den-
gan fasilitas anyar
yang tersedia.
“Perpindahan
kantor Disperind-
ag Ini sebenarnya
bangunan lama ya,
tapi direnovasi.
Suatu hal, alham-
dulillah ini peman-
faatan yang baik,
jadi kita tidak harus
membangun baru.
Pemanfaatan  an-
ggaran yang sem-
mmimal, se efisien
mungkin. Tadi saya
lihat pemugaran-
nya cukup bagus,

mudah-mudahan
ini lebith nyaman
di tempat yang
baru ya. Sehingga
bisa meningkatkan
kinerja Pak kadis
dan teman-teman
di Disperindag,a€
ujarnya.

Wa Ode Ham-
sinah Bolu ber-
harap untuk kerja
bersama lebih baik
lagi untuk 2026. Se-
bab, di tahun 2025
masih banyak hal-
hal yang dikatakan
kurang sempurna,
tidak perfect. a€
Mohon maaf untuk
itu, mudah-muda-
han di 2026 ini kita
bisa lebih baik dan
akhirnya pencapa-
lannya juga paling
bagus,a€ ungkap-
nya.

Sementara itu,
Kadis Peindag
Kota Baubau H
La Ode Ali Hasan,
SE, M.Si menyam-
paikan rasa terima
kasih atas dukun-
gan penuh Wali
Kota dan Wakil
Wali Kota Baubau
dalam penyediaan
fasilitas ini. Dirin-
ya akan siap men-
jalankan amanah ini
dengan sebaik-bai-
knya.  Penempa-
tan kantor baru ini
menjadi  motivasi
baru bagi untuk ter-
us berinovasi dan
kerja bersama da-
lam meningkatkan
kualitas  layanan
publik kepada mas-
yarakat yang lebih
baik ke depan.(*)



